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Agama kristen memiliki berbagai macam sekte dan di antaranya adalah Mormon.
Mereka menggap bahwa tempat kembali adalah sesuatu yang wajib untuk diyakini. Dalam
ajaran mormon orang yang mati akan dibangkitkan kembali roh beserta jasadnya,sedangkan
dalam ajaran Kristen pada umumnya yang dibangkitkan hanyalah rohnya saja. Menurut
ajaran mormon kematian bukanlah akhir. Kematian sesungguhnya adalah awal suatu
langkah maju dalam rencana Bapa Surgawi bagi anak-anak-Nya. Tubuh yang telah mati
akan dibangkitkan kembali. Roh orang yang telah mati, ia pergi ke dunia roh, tempat
belajar dan berkembang dan dapat tinggal bersama dengan mereka yang dikasihi yang
telah meninggal.

Oleh karenanya, pembahasan yang sederhana ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimanakah keaadan tempat kembali dalam perspektif mormon yang mencakup
pengertian, kehidupan, hidup setelah kematian syurga dan neraka dalam kelompok
mormon, serta syarat-syarat yang harus dicapai dalam kebangkitan yang sempurna menurut
kelompok ini.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif analisis untuk
menguraikan serta menjabarkan dan menganalisa bagaimanakah cara kembali dalam
perspektif mormon yang berbeda dari kristen pada umumnya.

Hasil dari penelitian ini, ditemukan bahwa menurut Mormon cara kembali yang
sempurna itu dengan meyakini, pertama mengimani Yesus Kristus sebagai juru selamat,
dan mengikuti ajaran- ajaranNya, kedua selalu berbuat kebaikan sesama manusia
dengan harapan, kebaikan itu dapat menolong mereka ketika di bangkitkan kelak, ketiga
Mempercayai hidup setelah kematian. dengan maksud setelah yesus kristus bangkit
mereka juga akan akan di bangkitkan, empat mempercayai adanya surga. surga adalah
tempat tinggal tuhan dan orang orang yang setia mentaati perintah Allah, dan Meraka juga
mempercayai adanya neraka. Menurut mereka neraka adalah tempat tinggal sementara
bagi orang yang mati dalam keaadaan berdosa karena menolak akan kebenaran.

Demikianlah kesimpulan yang bisa penulis uraikan dalam pembahasan ini, dan
tentunya masih banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Oleh karenanya peneliti
berharap ada peneliti yang lain yang meneliti tentang kelompok ini lebih mendalam, lebih
baik, dan lebih sempurna.

Kata kunci: Mormon, kebangkitan, yesus kristus,iman.
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